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Studi Tingkat Pencahayaan Terhadap Puncak Produksi Ayam Petelur Fase 

Layer Di Mahakarya Farm Banyuwangi, Shandy Owen Permadi, NIM 

C31161990, Tahun 2019, -hlm, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri Jember, 

Erfan Kustiawan S,Pt. MP. (Pembibing Utama). 

 Puncak produksi ayam petelur merupakan masa dimana produksi telur dari 

ayam sangat tinggi. Puncak produksi biasa dicapai pada umur 26 minggu – 29 

minggu. Tercapainya puncak produksi lebih awal dan dapat bertahan lama 

menjadi tolak ukur keberhasilan suatu usaha peternakan. Salah satu faktor 

tercapainya puncak produksi adalah keseragaman. Agar keseragaman dewasa 

kelamin tercapai ada tindakan yang harus dilakukan salah satunya adalah 

pengaturan program pencahayaan. 

 Program pencahayaan merupakan salah satu hal yang mempengaruhi 

tercapainya pucak produksi karena berhubungan dengan keseragaman dewasa 

kelamin. Adanya pencahayaan (matahari) maupun lampu dapat menstimulsi 

hipotalamus dan akan di terukan ke kelenjar hipofisa. Kelenjar hipofisa akan 

mensekresikan 2 hormon yaitu hormon FSH dan LH. Hormon FSH berfungsi 

untuk mematangkan folikel telur sedangkan hormon LH berfungsi untuk 

menggertak proses ovulasi(proses pelepasan sel telur dari ovarium). Karya tulis 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan program pencahayaan terhadap 

tercapainya puncak produksi ayam petelur di UD. Mahakarya Farm Banyuwangi 

 Hasil dari data produksi telur, berat telur dan FER selama 14 minggu 

mulai dari minggu ke 25 sampai dengan minggu ke 38 mendapatkan produksi 

telur lebih baik pada intensitas yang lebih tinggi , untuk berat telur mendapatkan 

hasil yang relatif sama dan terakhir untuk FER intensitas lebih besar 

menghasilkan hasil yang lebih baik. Maka dapat disimpulkan penggunaan 

intensitas 15 lux mendapatkan hasil puncak produksi tercapai lebih cepat. 

 

 


